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Abstract: This study aims to produce learning kits in the form of learning
implementation plan and student worksheet on the probability material viewed
from the learning outcomes and interest of learning mathematics. The learning
kits were developed by applying the Problem Based Learning (PBL) model
using manipulative materials. This type of research was development research
with three core stages in the process, i.e. the initial research stage, the
development stage and the assessment stage. The subjects in this study used one
of mathematics teachers with 31 students of VIII grade of Maria Goretti Ende
junior high school. Quantitative data in the form of scores from the assessment
results were converted and analyzed into qualitative data in the form of five-
scale standard scores. Data from expert validation showed that the gained
learning kits produced met valid criteria. The teacher and student assessment
scores showed that the learning kits had met many practical criteria
Furthermore, the results of the test scores and the results of the questionnaire
scores indicated that Problem Based Learning learning using manipulative
materials were effective in terms of learning outcomes and students' interest in
learning mathematics. Based on these results, it can be concluded that the
mathematics learning kits on the probability material is feasible to use.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menghasilkan perangkat
pembelgjaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dan Lembar Kerja
Siswa pada materi peluang ditinjau dari hasil belgar dan minat belgar
matematika. Perangkat pembelajaran dikembangkan dengan menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan bahan manipulatif.
Metode penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tiga tahap
inti dalam prosesnya yakni tahap penelitian awal, tahap pengembangan dan
tahap penilaian. Satu orang guru matematika dan 31 siswa kelas VIII SMP
Maria Goretti Ende merupakan subjek dalam penelitian ini. Data kuantitatif
berupa skor hasil penilaian dikoversi dan dianalisis menjadi data kualtatif berupa
nilai standar skala lima. Data hasil validasi ahli menunjukan bahwa perangkat
pembelgjaran yang dihasilkan memenuhi kriteria valid. Skor Penilaian guru dan
siswa menunjukan perangkat pembelagjaran memenuhi kriteria sangat praktis.
Lebih lanjut hasil skor tes dan hasil skor angket menujukan bahwa perangkat
pembelgjaran PBL dengan penggunaan bahan manipulatif efektif ditinjau dari
hasil belgjar dan minat belgjar matematika siswa. Berdasarkan hasil tersebut
maka perangkat pembelgjaran matematika pada materi peluang layak untuk
digunakan.
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Pendahuluan

Matematika sebagai suatu mata pelgjaran yang digarkan baik pada pendidikan dasar
dan menengah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan dalam mengaitkan antar
semua pristiwa atau kejadian kemudian mengaitkannya dengan informasi yang diperoleh dan
yang pernah dialami. Dalam proses pembelgaran di kelas, siswa diharapkan mampu
menjelaskan dan mengaplikasikan solusi permasalahan yang mereka jumpai dalam kehidupan
sehari-hari (Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016). Sebelumnya, Permendikbud Nomor 65
Tahun 2013 tentang standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah di Indonesia
menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan yang dalam hal ini adalah pendidik, harus
melaksanakan perencanaan terhadap proses belgjar dikelas serta penilaian untuk mengukur
ketercapaian kompetensi lulusan. Pernyataan bermakna bahwa, dalam proses pembelgjaran
termasuk dalam pembelgaran matematika, guru wajib melakukan perencanaan untuk
mengembangkan berbagai kegiatan belgar yang membuat siswa secara aktif terlibat dalam
prosesnya serta membuat siswa lebih kreatif dalam mempelgjari matematika.

Reys, Suydam, Linquist, & Smith (1998) berpendapat bahwa proses pembelgaran
matematika haruslah menetapkan tujuan yang jelas dan penting untuk dipelgari, tersusun
daam jadwa sesua waktu dan langkah-langkah pembelgaran yang ditentukan, harus
menarik dan melibatkan siswa tanpa menyita waktu. Lebih lanjut dalam perencanaannya,
pembelgaran matematika juga membantu menjaga perhatian siswa dalam belgjar di kelas
baik secara kelompok maupun individu, serta menciptakan rasa percaya diri pada guru karena
sudah mengetahui apa yang harus dilakukan dan sudah disiapkan di kelas. Sementara itu
Nitko dan Brookhart (2011) berpendapat bahwa komunikasi dalam proses pembelgaran
dikelas harusah bertujuan untuk mengarahkan peserta didik mencapa tujuan belgar yang
maksimal. Hal ini berarti bahwa proses pembelgaran matematika yang direncankan oleh
pendidik, menjadi harapan agar siswa mencapa hasil belgar yang maksimal. Siswa
diharapkan dapat mengetahui dan memahami materi yang dipelgarinya melalui proses
pembelgaran yang direncanakan oleh pendidik sehingga terjadi perubahan perilaku yang
terjadi dalam kawasan kognisi (Herisnawati, dkk., 2015). Lebih lanjut Hosnan (2014)
berpendapat bahwa pembelgjaran matematika dikelas yang baik merupakan proses belgar
yang melibatkan potensi siswa secara maksimal sesuai dengan karekteristik mereka, agar
siswa mampu memperoleh hasil belgjar serta mengembangkan potensi secara maksimal.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelgaran matematika
yang baik haruslah melibatkan perangkat pembelgjaran yang telah tersusun secara sistematis
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelgjaran, serta mampu memberikan hasil yang
baik dan maksimal pada pencapaian siswa.

Brown (2009) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dikelas merupakan sebuah
design, dimana guru harus memperhatikan dan menginterpretasikan sumber-sumber yang
ada, mengevaluasi batasan-batasan pengaturan pembelgaran, menyeimbangkan keahlian,
merencanakan strategi-strategi. Hal ini berarti bahwa dalam struktunya, perencanaan
pembelgaran dikelas harusah memuat cakupan prediksi materi, waktu serta metode
pembelgaran yang tepat, yang sesuai dengan keseharian dan keadaan siswa. Di Indonesia,
design pembelgaran di kelas di muat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mengacu pada standar isi. RPP merupakan skenario
pembelgjaran di kelas yang berisi langkah, panduan, metode, design waktu serta media yang
memungkinkan untuk digunakan demi tercapainya kompetens serta hasil belgar yang
maksimal bagi siswa (Trianto, 2012). LKS dalam proses pembelgaran, memuat susunan
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langkah yang terarah serta memberikan petunjuk yang tepat bagi siswa dalam menyelesaikan
masalah menyangkut materi yang tengah dipelgjari (Depdiknas, 2008). Oleh karena itu,
design LKS harus mengarahkan kegiatan belgjar siswa dan membangun pemahaman siswa
untuk mencapai tujuan pembelgaran (Brown, 2009) (McArdle, 2010).

Pencapaian dari pembelajaran matematika dikelas, haruslah mencakup aspek kognitif
yang berhubungan dengan pengetahuan intelektual dan keterampilan berpikir atau
pemahaman dalam konsep pengetahuan yang dipelgari itu sendiri. Target pembelgaran yang
lain adalah aspek afektif, yang berhubungan dengan bagaimana seharusnya perasaan siswa
selama mengikuti proses pembelgaran (Nitko & Brookhart, 2011). Dalam Permendikbud
nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses Pendidikan Dasar dan Menengah di Indonesia
juga menyatakan bahwa karakteristik pembel gjaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat
salah satunya pada Standar Kompetensi Lulusan, di mana 2 dari 3 sasaran pembelgjaran
mencakup ranah kognitif yang tertuang dalam hasil belgar, serta ranah afektif (sikap) siswa.
Kemampuan siswa dalam ranah kognitif diperoleh melalui aktivitas siswa selama proses
pembelgarn, dimana siswa dilibatkan untuk mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis hingga mengevaluasi pengetahuan yang mereka peroleh (Bloom, 1956). Hal ini
berarti bahwa hasil belgar yang diperoleh siswa sebagal sasaran pembelgaran menjadi
bagian penting dalam perencanaan proses pembelgjaran di kelas. Sementara itu dalam aspek
afektif, minat belgar menjadi salah satu aspek yang penting, yang perlu mendapat perhatian
khusus dalam pembel gjaran Matematika (M ardapi, 2008).

Schukgjlow, et al, (2012) menyatakan bahwa dalam pembelgaran matematika, minat
dipandang sebagai sebagai suatu aktivitas bermakna dan menarik, siswa menunjukan
sikapnya untuk lebih sering terlibat dalam proses belgjar mereka. Selain itu, dalam kajiannya
juga dinyatakan bahwa siswa lebih tertarik untuk belgar. Pantziara & Philippou (2014)
menyatakan minat dalam pembelagaran matematika merupakan bentuk keterlibatan siswa
dalam proses pembelgarn untuk kenikmatan dan kepuasan mereka dalam menyelesaikan
masalah dan atau tugas yang diberikan. Lebih lanjut Essien, Akpan & Obot (2015) dalam
hasil penelitiannya menyatakan minat dalam pembelgaran matematika dilukiskan dari
perhatian siswa, yang lebih signifikan berpengaruh terhadap aktivitas mental siswa. Hal ini
menyebabkan fokusnya indera siswa dalam memberi perhatian pada masalah, pembelgaran
matematika itu sendiri, atau objek yang sedang diamati. Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut maka minat dalam pembelgjaran matematika disimpulkan sebagai rasa ketertarikan
siswa terhadap proses pembelgaran. Rasa tertarik kemudian membuat siswa lebih
memberikan perhatian lebih dan memilih untuk tekun dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelgjaran matematika, sehingga memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belgjar
matematika.

Keberhasilan dalam proses pembelgaran, terlebih dalam tuntutannya untuk mampu
meningkatkan minat dan hasil belgjar matematika siswa, tidak terlepas dari kemampuan guru
dalam mengembangkan model-model pembelgaran yang berorientasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses pembelgaran. Guru perlu
mengembangkan berbagai kegiatan belgar yang melibatkan siswa secara aktif dan
menantang kreatifitas siswa. Menurut Hosnan (2014) pembelgjaran matematika yang baik
adalah kegiatan belgjar dengan melibatkan seluruh potensi yang ada pada diri siswa secara
optimal, dengan tujuan agar siswa mencapa hasil belgar yang maksimal. Sgjalan dengan
pendapat tersebut, Arthur, Oduro & Boadi (2014) dadam hasl penelitiannya
merekomendasikan bahwa guru harus mampu menemukan model pengajaran yang mampu
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memberikan memotivasi kepada siswa, karena hasil belgar minat siswa dalam matematika
sangat tergantung salah satunya pada model pembelgjaran yang digunakan dalam mengajar.
Hal ini berarti bahwa dengan menerapkan model pembelgaran yang baik, guru benar-benar
menunjukan bentuk perhatiannya terhadap pelaksanaan pembelgjaran di kelas, yang
dipandang mampu membangun suasana kelas lebih kreatif dan menarik dan juga tentunya
dapat mengatasi kesulitan belgjar siswa.

Daam Pengimplementasiannya, terdapat model pembelgaran yang sangat
direkomendasikan dalam penerapannya yaitu Problem Based Learning (PBL) (Susanto &
Retnawati, 2016). PBL secara umum merupakan model yang dalam penerapannya dipusatkan
pada siswa yang bekerja secara berkelompok (kooperatif) yang dalam prosesnya diharapkan
mampu solusi permasalahan. Ajai, Imoko, & O’kwul (2013) pada hasil penelitiannya
menunjukkan problem based learning (PBL) lebih efektif jika dibandingkan dengan
pembelgaran konvensional dalam pembelgaran matematika, karena PBL mengatur strategi
dan pikiran siswa dalam menemukan solusi permasalahan. Penelitian lainnya pada siswa
sekolah menengah pertama menyatakan PBL sebagal model pembelgjaran yang efektif untuk
diterapkan dalam pembelgaran matematika. Hal tersebut ditunjukan dari persentase
ketuntasan hasil belgjar yang telah memenuhi capaian kompetensi dasar, sikap dan apresias
siswa terhadap PBL telah memenuhi kriteria efektif. Hal ini dikarenakan PBL mendukung
kemampuan siswa dalam berpikir kritis yang diatur dalam sintak/langkah-langkah
pembelgaran, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung selama proses pemebalgjaran
(Rahmawaty & Suryanto, 2014) (Sulistyani & Retnawati, 2015). Lebih lanjut Wondo (2017)
dalam hasil penelitiannya juga mendukung pendapat tersebut bahwa PBL memenuhi kriteria
praktis dan efektif dalam penergpannya pada proses penergpannya dalam pembelgaran
matematika. Hal tersebut dikarenakan PBL mendukung siswa dalam mengembangkan
kemapuan pemecahan masalahnya, dan membuat siswa lebih percaya diri dalam proses
pemecahan masalah tersebut. Berdasarkan hasil pendlitian para ahli tersebut, dapat
dismpulkan bahwa PBL mampu meningkatkan hasil belgar siswa, karena dalam prosesnya
diatur oleh langkah-langkah pembelgaran yang baik, system social dalam bentuk kelompok
kecil, mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan untuk berpikir
lebih kritis dan sikap percayadiri siswa.

Mashuri, Djiu & Ningrum (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa selain
efektif dalam meningkatkan hasil belgar siswa, problem based learning juga mampu
meningkatkan minat belgjar matematika siswa. Hal ini dikarenakan hadirnya berbagai
masalah-masalah matematika yang dekat dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa
membuat konsep matematika yang abstrak lebih mudah dipahami sehingga membuat siswa
lebih aktif dalam proses pembelgarannya. Sebelumnya Astutik (2017) dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan minat belgjar siswa
jika dibandingkan pembel ajaran langsung. Peningkatan tersebut mampu tercapai karena siswa
menemukan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
membawanya dalam pembelgjaran. Meke, et. a. (2019) dalam hasil penelitiannya juga
mendukung pernyataan bahwa PBL merupakan model pembelgaran yang mampu
meningkatkan minat belgjar siswa. Masalah kehidupan sehari-hari membuat Siswa
memberikan perhatiannya dalam proses pembelgaran dan belgar berkelompok membuat
siswa merasa senang karena dapat saling berdiskusi dan memecahkan masalah bersama.

Pada pembel g aran menggunakan problem based learning (PBL), siswa dituntut untuk
memahami masalah dalam kehidupan sehari-hari sebelum mulai menyelesaikan masalah.
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Daam prosesnya, siswa sering mengalami kesulitan ketika harus menuangkan pemikiran
abstrak mereka kedalam representasi kongkrit yang memudahkan mereka dalam menemukan
solusi. Bahan manipulatif menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan guru untuk
membantu siswa mamahami materi yang abstrak atau mengenalkan konsep yang baru
(Fennema & Romberg, 1999). Posamentier, Smith & Stepelman (2010) menyatakan bahwa
bahan manipulatif merupakan objek nyata yang dapat dieksplorasi, diatur, bergerak,
dikelompokkan, di sortir, dan digunakan oleh siswa saat mereka membuat model konsep dan
masalah matematika. Cope (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahan manipulatif
membantu mengkonkretkan ide abstrak. Penggunaan bahan manipulatif dalam pembelgaran
matematika menjadi 1ebih menyenangkan dan menarik.

Sasongko & Jailani (2014) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa aat peraga
manipulatif dalam pembelgaran matematika lebih efektif jika ditinjau dari prestasi belgar
matematika maupun apresias peserta didik terhadap matematika. Dalam penggunaanya,
siswa menjadi lebih aktif, siswa lebih termotivas dalam belgar serta menunjukan respon
yang positif terhadap pelgjaran matematika (Enki). Selanjutnya Cockett & Kilgour (2015,
p.53) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa sangat menikmati ketika belgar
menggunakan bahan manipulatif. Bahan manipulatif membantu siswa mengembangkan
konsep matematika dan membuat siswa lebih mudah dalam memahami serta tertarik terhadap
proses pembelgjaran. Yulistiyarini & Mahmudi (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa rancangan perangkat pembelgjaran matematika dengan memanfaatkan alat peraga
manipulatif efektif terhadap peningkatan hasil belgar siswa. Sgalan dengan pendapat
tersebut, Kontas (2016) dalam hasil penelitiannya juga menunjukan bahwa penggunaan bahan
manipulatif pada siswa sekolah menengah meningkatkan pencapaian matematika siswa. Dari
pendapat para pendliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan manipulatif
mampu meningkatkan hasil belgar siswa, rasa ketertarikan siswa dan respon positif dalam
pembel gjaran matematika.

Berdasarkan kajian tersebut, penerapan pembelgaran menggunakan model problem
based learning menggunakan bahan manipulatif merupakan ha yang penting untuk diteliti
lebih lanjut. Problem based learning menggunakan bahan manipulatif dapat menjadi
pembelgjaran yang baik dalam membantu siswa memahami informasi dan menemukan solusi
dari permasalahan dalam proses pembelgaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
preangkat pembelgaran dengan model PBL yang didadam proses penerapannya
menggunakan bahan manipulatif ditinjau dari kemampuan kognitif, dan minat untuk belgar
materi peluang siswa SMP kelas VIII.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang akan menghasilkan produk
perangkat pembelgjaran berkualitas yang diadopsi dari dari model pengembangan oleh Plomp
(2013). Pendlitian ini terdiri atas tiga tahapan Fase. Fase yang pertama yakni fase penelitian
awal. Pada fase ini dilakukan pengumpulan informas tentang keadaan dan kondisi siswa
serta pembelgjaran yang berlangsung. Pada fase penelitian awal ini juga dilakukan kegiatan
pengumpulkan konsep dan teori melaui tinjauan pustaka mengenai problem based learning,
penggunaan bahan manupatif dalam proses pembel gjaran matematika, hasil belajar dan minat
belgjar matematika siswa. Kegiatan yang lakukan selanjutnya ialah menyusun rencana dan
rancangan pembelgaran yakni RPP dan LKS yang memuat langkah pembelgaran PBL
dengan menggunakan bahan manupulatif. Tahap ini disebut sebagai fase pengembangan.
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Fase yang ketiga disebut sebagai fase penilaian. Pada fase ini kegiatan yang dilakukan ialah
validasi perangkat yang telah disusun pada fase ke dua, oleh validator guna memperoleh
masukan dan saran sebelum diujicobakan. Hasil validas kemudian di revisi berdasarkan
saran validator, hingga perangkat pembelgjaran memenuhi kriteria valid. Lebih lanjut pada
fase penilaian, perangkat pembelgaran yang telah divalidasi oleh validator, kemudian
dilakukan uji coba terbatas. Uji coba terbatas dibagi menjadi dua bagian yakni pada satu
orang guru matematika dan 9 siswa kelas V1II SMP Katolik Maria Goreti Ende yang terdiri
dari masing-masing 3 siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Penilaian siswa
terbatas pada penilaian LKS dan pelaksanaan pembelgjaran untuk mengetahui keterbacaan
dan kejelasan LKS. Uji coba terbatas yang dilakukan pada guru untuk menilai perangkat
pembelgaran yang dikembangkan. Hasil penilaian pada uji coba terbatas dijadikan acuan
dalam merevis perangkat pembelgaran untuk memenuhi kriteria kepraktisan. Perangkat
pembelgaran yang terdiri atas RPP dan LKS yang telah memenuhi kriteria valid dan praktis,
diuji cobakan pada subjek dalam skala besar yang disebut sebagai uji coba lapangan. Uji coba
lapangan dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Katolik Maria Goretti Ende. Uji coba
lapangan bertujuan untuk mengukur keefektifan perangkat pembelgaran, melaui tes hasil
belgjar dan minat siswa dalam pembelgjaran matematika. Perangkat pembelgaran dikatakan
layak untuk digunakan, jika telah memenuhi kriteria kevalidan, keefektifan dan kepraktisan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dan kualitatif.
Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari saran atau masukan dari validator serta
penilaian keterbacaan dari guru dan siswa. Lebih lanjut data kuantitatif merupakan data yang
diperoleh dari skor validator terhadap perangkat, penilaian dari guru dan siswa, lembar
observas serta skor tes hasil belgjar dan minat belgar siswa. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini diantaranya instrument untuk mengukur kevalidan, instrument penilaian
kepraktisan dan instrument pengukur keefektifan. Instrumen kevalidan terdiri dari lembar
validasi RPP, LKS, dan lembar validasi tes hasil belgjar dan minat belgjar matematika siswa.
Instrumen Kepraktisan terdiri dari lembar penilaian guru, lembar penilaian siswa dan lembar
observas kegiatan pembelgaran. Instrument penilaian keefektifan berupa soa pretest dan
posttest hasil belgar serta sikap minat belgar matematika siswa.

Data kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian ini kemudian dianalisis untuk
mengukur Kkriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari perangkat pembelelgaran. Data
kuantitatif dari validasi ahli, penilaian kepraktisan oleh guru dan siswa serta skor hasil belgjar
dan angket minat belgjar matematika siswa yang telah diperoleh dalam skala lima kemudian
dikonverskan menjadi data kualitatif dengan acuan rumus yang diadaptasi oleh dari
Widoyoko (2009) yang ditunjukan padatabel 1.

Tabel 1. Kriteria Konvers Data

Interval Skor Kategori
X>(X;+1,8sh Sangat Tinggi
(X, +0,6sb;) < X = (X, +1,8sh,] Tinggi
(X, —0,6sb,) < X = (X, +0,6sb,) Sedang
(X,—1,8sb) < X = (X, —0,6sb,) Rendah
X =(X;— 1,8sh; Sangat Rendah

Keterangan:
¥, = Rata-rataideal = = (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
sk, = Simpangan baku ideal = : (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)
X = Skor empiris
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Kriteria kulitatif yang digunakan untuk menganalisis kevalidan perangkat adalah
sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid dan tidak valid. Perangkat dikatakan valid jika
mencapal kategori valid. Kriteria kualitatif yang digunakan untuk menganalisis kepraktisan
adalah sangat praktis, praktis, cukup praktis, kurang praktis dan tidak praktis. Perangkat
pembelgaran dikatakan praktis jika memenuhi kriteria praktis, baik berdasarkan penilaian
guru dan siswa, maupun pada keterlaksanaan kegiatan pembelgjaran. Lebih lanjut kriteria
keefektifan dari perangkat pembelgaran yang dikembangkan ditinjau dari hasil belgar dan
minat belgjar matematika siswa. Perangkat pembel gjaran dikatakan efektif pada hasil belgar
siswa apabila terdapat peningkatan rata-rata hasil belgjar dari pretest dan posttest serta= 80
% siswa dalam pendlitian ini memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 70). Lebih
lanjut, perangkat pembelgjaran dikatakan efektif ditinjau dari minat belgjar matematika siswa
jika baik persentase banyaknya siswa pada kelas uji coba memiliki minat maupun sikap
positif dari hasil sebelumnya pada kelas uji coba pada kategori tinggi adalah = 80 % siswa.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Perangkat pembelgjaran yang telah disusun pada fase pengembangan kemudian diuji
coba untuk menghasilkan data kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari prangkat
pembelgjaran. Pada penilaian kevalidan, perangkat pembelgjaran dikatakan valid jika kriteria
minimal yang dicapa adalah valid. Berikut padatabel 2 disgjikan hasil penilaian validasi ahli
oleh dua orang validator terhadap RPP dan LKS.
Tabel 2. Skor dan Analisis Validas Perangkat Pembelajaran

. Total Skor
Validator w

1 157 91

2 148 88

Skor tiapaspek 1525 89
Skor perangkat 2415

Data pada tabel 2 menunjukan bahwa hasil validasi dari dua orang ahli memenuhi
kriteria sangat valid. Berdasarkan data pada tabel 2, dapat dismpulkan bahwa analisis
validasi perangkat pembelgaran baik pada komponen RPP, LK S dan komponen total masing-
masing memenuhi kategori sangat valid. Hasil penilaian ini menunjukan bahwa perangkat
pembelgjaran yang di ujicobakan telah memenuhi kriteria valid dan layak untuk di gunakan.
Penilaian kepraktisan perangkat pembelgaran dinilai oleh guru dan siswa. Perangkat
pembelgjaran dikatakan praktis dan layak untuk digunakan jika memenuhi kriteria minimal
praktis. Skor hasil penilaian dan analisis kepraktisan guru terhadap perangkat pembelgjaran
disgjikan padatabel 3 berikut.

Tabel 3. Skor dan Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan Penilaian Guru

Penilai Skor Empiris
RPP LKS
Guru 38 40
Skor perangkat 78

Hasil penilaian yang disajikan pada tabel 3 menunjukan bahwa komponen perangkat
pembelgaran yang terdiri dari RPP dan LKS serta komponen skor perangkat pembelgjaran
masing-masing memenuhi  kriteria sangat praktis. Hasil skor dan analisis penilaian
kepraktisan dari siswadisgjikan padatabel 4 berikut.
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Tabel 4. Data Hasil Penilaian dan Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan Penilaian Siswa
Skor Empiris

Penila Pembelajaran LKS Total
Skor total 145 159 304
Skor empiris 16,1 17,7 338

Hasil penilaian pada tabel 4 diatas menunjukan bahwa skor komponen pembelgaran yang
dinilai oleh siswa memenuhi kriteria praktis, sedangkan komponen LKS dan skor total
empiris keduanya memenuhi kriteria sangat praktis. Keefektifan perangkat pembelgaran
diperoleh berdasarkan perolehan hasil belgar dan angket minat belgjar matematika siswa.
Tabel 5 menyagjikan hasil pengukuran keefektifan pada hasil belgjar siswa.
Tabel 5. Data Hasil Penilaian Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan Hasil belajar Siswa
Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Ketuntasan
Pretest Posttest Pretest Posttest

31 42,2 82,2 0% 100%
Hasil penilaian keefektifan pada tes hasil belgar siswa menunjukan bahwa peningkatan
persentase ketuntasan siswa mencapa hasil yang maksma dan seluruh siswa dalam
penelitian ini mencapai kriteria ketuntasan maksimal yang ditentukan. Selanjutnya, tabel 6
menyagjikan data hasil penilaian keefektifan dari angket minat belgar matematika terhadap 31
siswadalam penelitian ini.

Tabel 6. Persentase Hasil Penilaian K eefektifan Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan Angket Minat Belajar Matematika Siswa

Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
Pretest Posttest

Sangat Tinggi 6,45%  9,68%
Tinggi 61,29% 74,19%
Cukup 32,26% 16,13%
Rendah 0,00%  0,00%
Sangat Rendah 0,00%  0,00%

Kriteriaminimal Tinggi 67,74% 83,87%

Berdasarkan tabel 6 diatas diperolen bahwa siswa terdapat 26 dari 31 siswa mencapa
kategori tinggi setelah diterapkannya pembelgjaran problem based learning dengan
menggunakan bahan manipulatif. Sementaraitu kriteriaminimal tinggi = 80% sehingga dapat
dismpulkan bahwa perangkat pembelgjaran dinilai efektif ditinjua dari minat belgar
matematika siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dimasa pandemic covid-19 yang mengakibatkan beragam
tantangan dihadapi oleh tim peneliti. Peneliti mendesain pembelgjaran dikelas dimana
menggunakan pembel g aran problem based learning sebagai model yang akan diterapkan dan
akan dinilai pengembangan perangkatnya. Penggunaan bahan manipulatif turut diterapkan
dalam pendlitian ini sebaga alat bantu bagi siswa untuk meningkatkan rasa senang saat
belgjar juga membantu siswa memahami proses pemecahan masalah dan merepresentasikan
objek abstrak dalam LK 'S serta menarik minat belgjar siswa.

Terpenuhinya kriteria valid, praktis dan efektif dalam penggunaan perangkat
pembelgaran model problem based learning dengan menggunakan bahan manipulatif tentu
tidak terlepas dari sintaks prosedur dan rancangan pembelgarannya. Model problem based
learning (PBL) membuat kegiatan pembelgjaran menjadi lebih bermakna. Siswa mampu
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mengerjakan secara sendiri maupun dalam kelompok kecil sehingga secara aktif berdiskusi
untuk mengidentifikasi, memahami, menyelesaikan masalah, sembari memanfaatkan
berbagai sumber pengetatahuan dan informas untuk menghasilkan pengetahuan baru
(Wondo, 2017) (Meke, et. a., 2018). Model problem based |earning mengutamakan masalah
kehidupan sehari-hari sebagal materi pembel garan yang tertuang pada fase orientas masalah.
Hal ini membuat siswa mampu berpikir secara aktif membangun keterampilan dasar dari
materi dan pengalaman yang pernah diperoleh, mengatur strategi serta memberikan aternatif
pemecahan masalah (Koroh & Ly, 2020). Terjadi peningkatan hasil belgar siswa pada
peneltian ini juga sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2019), yang
mengungkapkan bahwa langkah atau prosedur yang ada pada model PBL cenderung mampu
membaca dan lebih memahami kelemahan siswa, sehingga guru mampu melakukan kegiatan
refleksi dengan lebih mudah serta mampu memperbaiki dan menuntun siswa mengevaluasi
hasi| jawaban yang diberikan siswa.

Problem based learning sebagal model pembelgjaran memberikan alternatif tambahan
untuk dapat digunakan sebaga pilihan model pembelgjaran yang dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. PBL memberikan tantangan pada siswa untuk memperoleh kepuasan dengan
menemukan pengetahuan baru bagi dirinya sendiri serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis setiap siswa (Prayogi & Asy’ari, 2013). Dalam penerapan model ini hal lain
yang perlu dilakukan adalah memotivas siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang sifatnya kontekstual untuk memfokuskan perhatian mereka. Prosedur yang di susun
dalam LK S menggunakan problem based learning turut mendukung pencapaian hasil belgjar
siswa. Problem based learning memacu keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif
siswa sehingga memberikan kesan pembelgjaran positif terhadap siswa sehingga menjadi
salah satu cara dalam pengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa .
Penggunaan LKS berbasis pemecahan masalah memberikan kesan pembelgjaran jauh lebih
bermakna dan melekat sebab pemecahan masalah ditemukan oleh siswa sendiri dan
aplikasinya erat dengan kehidupan sehari-hari serta dapat meningkatkan keterampilan
berpikir dan keterampilan berpikir kreatif siswa (Hasanah, dkk. 2018). Penggunaan PBL
daam pembelgjaran dapat memberi ruang kepada peserta didik untuk mengoptimalkan
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki peserta didik. Sehingga membuat siswa menjadi
lebi tertarik untuk megikuti proses pembelgaran (Elisabeth & Sigahitong, 2018).

Model problem based learning membantu mendorong siswa untuk belgjar secara aktif
daam situas kolaboratif. Sementara itu, penggunaan alat peraga dalam pengagaran juga
melengkapi proses belgjar supaya lebih menarik perhatian siswa, mempercepat proses belgar
mengajar. Dengan perkataan lain menggunakan alat peraga, hasil belgjar yang akan dicapai
akan tahan lama diingat siswa, sehingga pelgjaran mempunyai nilai tinggi (Jiniarti, dkk.,
2015). Pembelgjaran problem based |earning menggunakan bahan manipulatif membuat guru
lebih kreatif dan inovatif dalam merencanakan proses pembelgaran dikelas (Meke, et. al.,
2018). Penggunaan bahan manipulatif dalam prosesnya membuat siswa  mampu
mengembangkan pengetahuan konseptual siswa, memfasilitasi materi yang konkrit dalam
matematika, memudahkan siswa dalam memahami dan memecahkan masalah dalam
pembelgjarannya (Y ulistiyarini & Mahmudi, 2015). Perangkat pembelgjaran menggunakan
model PBL dengan penggunaan materi manipulatif dalam pembelgaran matematika
memberikan pengalaman pada siswa untuk meningkatkan minat belgjar siswa. Persoaan
kehidupan nyata yang diangkat membuat siswa lebih menghargai dan lebih memperhatikan
proses pembelgaran matematika. Siswa juga lebih tertarik dan senang untuk terlibat aktif
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daam proses pembelgaran melaui penggunaan materi manipulatif. Materi manipulatif
membantu siswa untuk memahami konsep abstrak yang ada pada soal yang diberikan.
Mahasiswa mampu menemukan konsep matematika yang digunakan untuk mencari solusi
dari masalah tersebut. Hal ini membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelgjaran matematika (Meke, et. al., 2019) (Meke, dkk., 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penélitian ini antaralain, yakni perangkat pembelgaran
yang mengimplementasikan model problem based learning (PBL) dengan penggunaan bahan
manipulatif memnuhi kriteria kevalidan, sangat praktis dan efektif ditinjau dari hasil dan
minat belgar matematika siswa. Hasil validas memperlihatkan bahwa perangkat
pembelgjaran berada pada kategori valid. Hasil penilaian kepraktisan yang melibatkan
penilaian guru dan siswa menempatkan perangkat pembelgjaran pada kategori sangat praktis.
Lebih lanjut pada penilaian keefektifan menunjukan bahwa perangkat pembelgjaran model
Problem Based Learning (PBL) dengan penggunaan bahan manipulatif efektif ditinjau dari
hasil dan minat belgjar matematika siswa. 31 siswa (100%) mencapai Kriteria ketuntasan
yang ditentukan dan 83,87% dari 31 siswa memperlihatkan bahwa mereka memiliki minat
yang tinggi untuk pembel g aran matematika.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada para guru
matematika agar dapat menerapkan pembelgaran problem based learning dengan
penggunaan bahan manipulatif pada proses pembelgaran dimasa pandemik ini. Lebih lanjut,
guru diharapkan untuk dapat menumbuhkan sikap minat belgar siswa karena minat belgjar
matematika siswa dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa.
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